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Pembiayaan merupakan aktivitas utama dalam BMT, karena berkaitan
dengan rencana perolehan pendapatan. Prinsip pembiayaan dapat dibedakan
menjadi tiga macam yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, dan prinsip jasa.
Dalam pembagian nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah, pada umumnya
BMT dapat menggunakan sistem profit sharing. Bagi hasil menurut terminologi
asing (Inggris) dikenal dengan profit sharing. Profit sharing dalam kamus
ekonomi diartikan pembagian laba. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
penulis tertarik untuk menganalisis dan membahas judul mengenai mekanisme
pembiayaan mudharabah dan faktor yang Mempengaruhinya di BMT Mentari
Cabang Punggur.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : Mekanisme
pembiayaan mudharabah di BMT Mentari Cabang Punggur. Faktor yang
Mempengaruhi pembiayaan mudharabah di BMT Mentari Cabang Punggur.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh), sesuai dengan
permasalahan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, pengumpulan data
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisa yang di pakai analisis deskriptif kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mekanisme pembiayaan
mudharabah yang terdapat di BMT sudah sesuai dengan prinsip syariah yang
diawali dengan pengajuan, Investigasi, dan jaminan setelah akad untuk
ketentuan bagi hasil di BMT Mentari Cabang Punggur itu menurut kesepakatan
bersama dengan mempertimbangkan faktor keuntungan dan kerugian. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pembiayaan antaralain adalah: kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang
dipunyai perusahaan, kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh
terhadap besarnya modal bank, efesiensi penggunaan modal sendiri, semakin
tinggi rasio ini, semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya, dan kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
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Financing is the main activity in BMT, because it is related to revenue
generation plans. The principle of financing can be divided into three types,
namely the principle of buying and selling, the principle of sharing, and the
principle of service. In the distribution of the profit-sharing ratio for mudharabah
financing, in general, BMT can use the profit-sharing system. Profit sharing
according to foreign terminology (UK) is known as profit sharing. Profit sharing in
the economic dictionary means profit sharing. Based on this statement, the
authors are interested in analysing and discussing the title of the mudharabah
financing mechanism and the factors that influence it at BMT Mentari Punggur
Branch.

The purpose of this study was to determine: Mechanism of mudharabah
financing at BMT Mentari Punggur Branch. Factors Affecting Mudharabah
financing at BMT Mentari Punggur Branch. This type of research is field research.
According to the problem, this research is descriptive qualitative. The data
collection of this research uses data collection techniques by interview,
observation and documentation. The analysis used qualitative descriptive
analysis

The results showed that the mudharabah financing mechanism contained
in BMT was in accordance with sharia principles which began with submission,
investigation, and guarantees after the contract for the proceeds sharing
provisions at BMT Mentari Punggur Branch according to mutual agreement by
considering the advantages and disadvantages. The factors that influence
financing include: the company's ability to generate profits by using the
company's total assets, the bank's ability to maintain sufficient capital and the
bank's ability to identify, measure, supervise and control risks that may arise. to
the amount of bank capital, the efficiency of using its own capital, the higher this
ratio, the better, meaning that the position of the company owner is getting
stronger, and vice versa, and the bank's ability to repay the withdrawal of funds
made by depositors by relying on credit provided as a source of liquidity.



